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MOTTO

*“ Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun karena yang menyukaimu

tidak butuh itu dan yang membencimu tidak percaya itu”

( Ali bin Abi Thalib )

“If you can t do great things 'do small things in great way”

(Napoleon Hill)

“Trust yourself”

“Cinta adalah bahasa alam yang tak terucap dengan kata, namun terasa hingga ke
dasar jiwa. Namun, kepercayaan adalah benih yang membuat cinta tumbuh,

menguatkan, dan bertahan meski di tengah badai kehidupan.”
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ABSTRAK

Imas Murdiyati Aninnurjanah, 2061100024, Dinamika 7rust Pada Remaja Akhir
Putri Setelah Mengalami Toxic Relationship Di Desa Karangjoho Klaten

Salah satu bentuk hubungan yang umum terjadi pada remaja adalah pacaran.
Namun, tidak semua hubungan pacaran berjalan dengan mulus; beberapa dapat
berkembang menjadi hubungan beracun atau toxic relationship, yang ditandai
dengan kekerasan emosional, fisik, dan seksual. Kondisi ini sangat mempengaruhi
psikologi korban, khususnya dalam hal kepercayaan (#rust) terhadap pasangan dan
orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika kepercayaan (¢rust)
pada remaja putri yang menjadi korban toxic relationship di Desa Karangjoho,
Klaten. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Subjek penelitian adalah
remaja putri yang mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa remaja putri yang mengalami toxic relationship mengalami
penurunan tingkat kepercayaan yang signifikan, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap orang lain. Penurunan kepercayaan ini berakibat pada kesulitan menjalin
hubungan baru dan meningkatnya kecemasan serta ketakutan akan mengalami luka
emosional kembali. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam mengenai dampak foxic relationship pada kepercayaan remaja putri dan
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya serta bagi praktisi yang bekerja
dengan remaja dalam upaya meningkatkan kesehatan mental mereka.

Kata Kunci : Kepercayaan, Toxic Relationship, Remaja Akhir Putri

X1V



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lingkungan masyarakat manusia memerlukan interaksi satu sama
lain dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan antar individu sering dipengaruhi
oleh ketertarikan untuk membangun relasi, yang merupakan keinginan alami
sejak lahir. Ketertarikan ini muncul dari kedekatan antara individu, baik pria dan
wanita atau sebaliknya, serta menunjukkan hasrat untuk menarik individu lain
bersama mereka. Ketertarikan ini adalah kebutuhan dasar manusia yang terjadi
secara bawaan pada setiap orang. Keinginan untuk membangun hubungan
dengan lawan jenis, adalah hal yang wajar dan sering kali melibatkan perasaan
nyaman, senang, dan kebutuhan masing-masing. Hal ini dapat membentuk
hubungan berkomitmen seperti pacaran. Menurut De Genova (dalam el-Hakim,
2014) mengemukakan bahwa menjalin hubungan asmara dengan lawan jenis
ialah merupakan pengikatan kotmitmen di mana dua orang bertemu atau
melakukan serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu sama

lain

Pada perasaan seseorang yang merasakan asmara yang umumnya dialami
saat menjalin hubungan juga dapat membuat seseorang menjadi sangat bahagia.
Namun perjalanan hubungan pacaran tidak sepenuhnya bisa berjalan dengan apa
yang diharapkan karena ada permasalahan yang muncul dari kedua individu di

mana penyelesaiannya tidak berujung baik. Tak jarang penyelesaian konflik



tersebut diwarnai dengan adanya tindakan kekerasan yang bisa berbentuk
emosional yang tinggi, fisik dan seksual. Keadaan seperti ini bisa menjadi tanda

adanya hubungan yang beracun, yang dikenal sebagai toxic relationship.

Dari toxic relationship dapat diartikan sebagai hubungan yang awal
menjalin pacaran akan ditandai oleh perilaku merusak, manipulatif, dan tidak
sehat, yang berdampak negatif pada kesejahteraan emosional dan mental
individu yang terlibat. Hubungan semacam ini sering kali melibatkan kontrol
berlebihan, manipulasi, penyalahgunaan emosional, dan wupaya untuk
mengisolasi korban dari hubungan sosial mereka. Ciri-ciri foxic relationship
antara lain adalah perasaan tidak aman dalam hubungan, pemberian komentar
negatif, kritik dengan nada keras, sikap merendahkan, keegoisan, dan
ketidakjujuran yang membuat seseorang merasa tidak nyaman. Menurut Brown
(2001), menyatakan bahwa ciri-ciri khas dari toxic relationship berupa
kemarahan, ketidakbahagiaan, stres, frustrasi, serta beragam gangguan yang
dilakukan pada pasangannya. Bentuk-bentuk ini sering menjadi karakteristik
yang dialami oleh pasangan saat menyadari bahwa mereka berada dalam

hubungan yang beracun ketika berpacaran.

Berdasarkan hasil olah data dari CATAHU (Catatan Tahunan) 2023
diinfomasikan oleh empat Komisioner Komnas Perempuan, yakni Bahrul Fuad,
Mariana Amiruddin, Theresia Iswarini, dan Dewi Kanti. Secara umum,
CATAHU 2023 Komnas Perempuan mencatat adanya peningkatan angka
pengaduan mengenai Kekerasan terhadap Perempuan ke Komnas, yang awal

mula pengaduan perempuan dari sejumlah 4.322 kasus dari Tahun 2021 terus



menjadi sejumlah 4.371 kasus di sepanjang Tahun 2022. Bahwa data pengaduan
ke Komnas Perempuan dibagi menjadi 3 ranah; ranah personal terdapat 2.098
kasus, ranah publik 1.276 kasus dan ranah negara 68 kasus. Kekerasan personal
paling dominan setiap tahunnya. Dengan jumlah tersebut berarti rata-rata
Komnas Perempuan menerima pengaduan kasus kekerasan terhadap perempuan

kurang lebih 17 kasus per hari (komnasperempuan.go.id)

Korban toxic relationship sering kali merasa meragukan penilaiannya
sendiri, merasa bertanggung jawab atas keracunan tersebut, dan kesulitan
menetapkan batasan yang sehat (Scott, 2022). Menurut Forth (2022), Hubungan
yang beracun akan menghilangkan kepercayaan secara signifikan, sehingga
menyebabkan kesulitan dalam menjalin hubungan yang mendalam dengan orang
lain. Seseorang yang menjadi korban dari hubungan yang beracun sering kali
mengalami hilangnya kepercayaan terhadap orang lain, mempertanyakan motif
orang lain, dan merasakan rasa takut atau cemas yang meningkat, yang dapat

memengaruhi kemampuannya untuk menikmati hidup.

Menurut Rempel, dkk (2001) membahas pentingnya menanamkan
kepercayaan pada pasangan. Perihalnya yang mengenai kepercayaan sangat sulit
dan membutuhkan waktu yang lama untuk dibangun, tetapi sangat mudah untuk
menghancurkannya (Glass& Staeheli, 2003). Suatu kepercayaan merupakan
kunci dari sebuah hubungan, terutama dalam konteks romantis. Rempel (1985),
menyatakan bahwa frust mengacu pada tingkat kepercayaan kita bahwa orang

lain akan bertindak sesuai dengan cara yang akan memenuhi harapan kita.



Menurut Regan (1998, sebagaimana dikutip dalam Ponzetti, 2003),
kepercayaan (trust) secara konsisten dianggap sebagai salah satu komponen
penting dari sebuah hubungan cinta. Pendapat Rousseau (2011) menjelaskan
bahwa, trust merupakan suatu pernyataan psikologis tentang penerimaan
perilaku yang didasari oleh harapan positif terhadap tindakan tersebut.
Modernisasi yang dipengaruhi oleh individualisme telah mengubah pola
hubungan tradisional yang sebelumnya didasarkan pada kepercayaan bersama.
Semakin kita mempercayai seseorang, semakin kita cenderung untuk terbuka
kepadanya. Sebaliknya, semakin kita membuka diri, semakin kita merasa bahwa

orang tersebut layak dipercaya.

Kepercayaan adalah salah satu fondasi penting dalam perkembangan
psikologis remaja, terutama dalam konteks membangun hubungan interpersonal
yang sehat dan konstruktif. Pada masa remaja akhir, seseorang berada pada
tahap kritis dalam pembentukan identitas diri dan kemandirian. Pada fase ini,
kepercayaan berperan penting dalam mengembangkan kemampuan untuk
berinteraksi dengan efektif, membentuk hubungan yang bermakna, dan
menciptakan rasa aman dalam diri sendiri serta lingkungan sekitar. Kepercayaan
ini menjadi dasar bagi remaja untuk mengembangkan harga diri yang sehat,
mengelola emosi, dan membuat keputusan yang bijaksana dalam interaksi sosial

mereka.

Remaja merupakan individu yang selalu menarik untuk diteliti.
Banyak orang menganggap bahwa masa remaja adalah masa yang paling

menyenangkan, namun juga paling membingungkan (Himmah, 2012). Masa



remaja ialah masa penting dalam perkembangan individu, ditandai oleh
perubahan fisik, dan emosional yang tidak tetap. Menurut Hurlock (2003)
batasan usia masa remaja, Awal masa remaja berlangsung dari mulai umur 13-
17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 -18 tahun, yaitu usia
matang secara hukum. Menurut Santrock (2003) menyatakan bahwa awal masa

remaja dimulai pada usia 10-12 tahun, dan berakir pada usia 21-22 tahun.

Menurut Usop (2013) mengemukakan bahwa masa remaja ialah
dimana suatu masa yang unik dalam fase kehidupan remaja, di mana
seseorang yang telah memasuki usia remaja memiliki karakteristik yang
khas.Dengan karakteristik khas tersebut, remaja diharapkan dapat menyesuaikan
diri dengan baik terhadap individu di sekitarnya. Mereka membangun
kepercayaan dalam hubungan atau interaksi dengan masyarakat di lingkungan
mereka. Namun, tidak semua remaja berhasil menyesuaikan diri dengan baik,
yang dapat mengakibatkan hubungan mereka dengan orang lain juga tidak

berjalan dengan baik.

Berdasarkan dari wawancara awal yang sudah dilakukan oleh peneliti
yang dimulai pada tanggal Rabu, 15 November 2023 yang dimana peneliti
mewawancarai 4 responden untuk memberikan informasi secara nyata dalam
kehidupannya yang mengalami frust dalam hubungan dengan pasangannya
sehingga menjadi hubungan yang toxic relationship. Dari informasi responden
di desa Karangjoho mendapat gambaran bahwasanya pada hubungan beracun
akan berdampak dengan menurunnya kepercayaan. Mereka mengalami

hubungan beracun merasa kesulitan pada awalnya karena ia ragu untuk



membangun kembali hubungan dengan orang lain. Keraguan karena
menurunnya kepercayaan pada diri sendiri dan takut mengalami luka emosional

kembali.

Di Desa Karangjoho yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten
Klaten, Kecamatan Karangdowo, merupakan komunitas dengan mayoritas
pencarian penghasilan orang tua yang bekerja di sektor pertanian dan
perdagangan kecil. Desa ini memiliki banyak remaja putri yang mengalami
trauma saat menjalin hubungan pacaran, namun di desa Karangjoho juga
merupakan komunitas yang erat dengan nilai-nilai kekeluargaan yang kuat,
namun akses ke layanan kesehatan dan konseling masih terbatas. Tingkat
pendidikan di desa ini bervariasi, dengan sebagian besar penduduk memiliki
pendidikan sekolah menengah. Menurut data statistik sektoral, Desa Karangjoho
terdiri dari 7 dusun dengan jumlah penduduk laki-laki kurang lebih sebanyak
1.594 orang dan perempuan kurang lebih 1.670 orang. Jumlah penduduk berusia
15-19 tahun sebanyak 145 orang, dan yang berusia 20-24 tahun sebanyak 165

orang (karangdowo.klaten.go.id).

Toxic relationship yang terjadi pada remaja didesa tersebut karena
beberapa faktor penyebab yaitu rendah tingkat pendidikan, masih adanya
kebiasan denga kehidupan patriarki, anak remaja yang tidak patut dicontoh
dalam lingkungannya seperti minum miras, kurangnya pengendalian diri yang
baik sehingga bertengkar tidak bisa mengontrol perasaan emosi yang tinggi,
adanya perselingkuhan karena kurangnya rasa bersyukur kepada pasangan. Pada

fenomena yang dialami ditandai dengan perilaku yang merugikan, seperti



manipulasi, kontrol berlebihan, dan kekerasan emosional. dampak dari
hubungan yang foxic ini dapat mempengaruhi pandangan remaja terhadap

kepercayaan dan hubungan interpersonal di masa depan.

Remaja putri di desa Karangjoho mengalami hubungan frust dan foxic
relationship karena kurangnya wawasan luas yang menyebabkan perasaan cinta
yang terlalu over terhadap pasangannya, sehingga berdampak hal yang kurang
baik untuk diri sendiri karena kepercayaan yang dia kasih kepada pasangannya.
Kurangnya memakai logika dalam asmara akan mengakibatkan fatal, karena
pada dasarnya lelaki selalu menggunakan logika dalam asmaranya, jika ada
perempuan yang masuk menjadi orang ketiga pasti akan ada daya tarik untuk
wanita tersebut di mata lelaki yang sudah mempunyai pasangan, namun jika
remaja putri memiliki value atau kualitas diri lelaki akan menghargainya tanpa
diminta karena lelaki tersebut tidak berani dengan perempuan yang memiliki
kualitas diri, karena mereka lebih dominan dibandingkan laki-laki ketika sudah
berlogika, dampak yang diberikan ketika menjalani hubungan yang tidak baik
mengakibatkan ke mental remaja putri, insecure yang berlebihan terhadap

dirinya.

Berdasarkan informasi mengenai latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik untuk penelitian lebih mendalam mengenai mengenai perkembangan
kepercayaan (#rust) pada remaja putri, khususnya terkait dengan pengalaman
mereka dalam menghadapi kekerasan dalam hubungan pacaran, yang dengan
kata lain, merupakan hubungan yang tidak sehat (toxic relationship).. Terutama

pada kondisi psikologi remaja putri yang pernah mengalami toxic relationship.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut sebelumnya, yaitu
untuk memberikan informasi tambahan dalam dinamika T7rust setelah
mengalami Toxic Relationsip pada remaja akhir putri, Dalam permasalahan
penelitian yang sudah mendapatkan informasi dari sumber subjek dapat
dirumuskan: Bagaimana dinamika 7rust pada remaja akhir putri setelah

mengalami Toxic Relationship?

C. Tujuan Penelitian
Adapun rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan adalah
Untuk mengetahui dinamika 7rust pada remaja akhir putri setlah mengalami

Toxic Relationship

D. Signifikansi Dan Keunikan Penelitian

Signifikansi ialah penjabaran secara singkat dan jelas tentang alasan
pentingnya melakukan suatu penelitian terhadap suatu topik yang akan dibahas.
Signifikansi dalam hal ini berupa perbandingan dengan penelitian - penelitian
sebelumnya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri dan Kurniawan
(2023) dengan judul Kecemasan Menjalin Relasi Romantis: Studi Kasus
terhadap Perempuan Penyintas Toxic Relationship. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui secara empiris kecemasan dalam menjalani relasi
romantis pada perempuan penyintas toxic relationship dan apa saja faktor yang

memengaruhi kecemasan dalam menjalani relasi romantis pada perempuan



penyintas toxic relationship. Penelitian ini mengguanakan metode adalah
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data adalah wawancara dan
observasi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 responden dengan kriteria
mahasiswi yang tengah menempuh pendidikan baik di universitas negeri
maupun swasta, rentang usia 20 hingga 22, sedang tidak dalam status menjalin
hubungan relasi romantis, dan pernah menjalani toxic relationship dalam relasi
romantis pada kurun waktu minimal satu tahun, serta ditemukan dinamika
kecemasan pada subjek. Teknik data analisis yang digunakan pada penelitian ini
yaitu wawancara, pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan
atau halnya dengan verifikasi. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah
toxic relationship dalam menjalani relasi romantis dengan bentuk kekerasan
fisik, psikis, seksual dan finansial atau ekonomi dapat menyebabkan dampak
negatif pada psikis penyintas nya berupa khawatir yang dikarenakan oleh
pengalaman masa lalu yang buruk dan rasa cemas mengenai hubungan yang
akan datang

Selain itu ada peneliti lain yang bernama Keny, Saputra dan Pratomo
(2023) juga melakukan penelitian dengan judul Pengalaman Toxic Relationship
dan Dampaknya Pada Kalangan Generasi Muda. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan antara harapan, harga diri, dan kebahagiaan orang
dalam hubungannya dengan kesehatan psikologis. Metode penelitian ini adalah
metode dengan lapangan atau menanyai narasumber secara face to face yang
bersifat deskriptif berupa fenomologi dengan melalui proses wawancara. Subjek

dalam penelitian ini meliputi 7 orang. Hasilnya yang didapat dalam penelitian
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ini bahwa harga diri dan harapan mempengaruhi tingkat kebahagiaan
seseorang. Dapat diartikan bahwa kebahagiaan seseorang akan menjadi hebat
apabila mempunyai harga diri yang tinggi dan harapan yang tinggi.

Hawani (2024) juga melakukan penelitian mengenai toxic relationship
dengan judul Dinamika Pada Remaja untuk Mengatasi Toxic Relationship Dalam
Hubungan Berpacaran. Penelitian ini meggunakan metode jenis penelitian
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdapat 3 subjek. Dengan sumber data
yang digunakan berupa sumber data primer dan sumber data skunder, sedangkan
teknik yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang didapat dalam penelitian
ini bahwa dinamika resiliensi yang dilakukan subjek A B dan C meliputi aspek-
aspek resliensi seperti aspek regulasi emosi, aspek pengendalian impuls, aspek
optimisme, aspek empati, aspek analissi penyebab masalah, aspek efikasi diri,
dan aspek reaching out. Dan juga melibatkan faktor- faktor yang mempengaruhi
satu sama lain dari subjek A B dan C dalam resiliensi yaitu I have, I am, dan I
can. Sehingga subjek A B dan C dapat menjalani hubungan pacaran dengan baik
dan mempertahankan hubungannya.

Dari ketiga penelitian sebelumnya yang telah dipaparkaan di atas,
memiliki kesamaan subjek yaitu korban dari hubungan yang beracun atau toxic
relationshiop. Dari informasi mengenai gambaran yang telah di jabarkan diatas
memiliki keunikan dari penelitian ini memiliki ketertarikan melakukan

penelitian yang dimana belum ada penelitian terdahulu yang secara khusus
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berjudul Dinamika 7rust pada Remaja Akhir Putri setelah mengalami Zoxic

Relationship di Desa Karangjoho Klaten.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan, maka diharapkan penelitian ini
memiliki manfaat:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk referensi peneliti
lain atau pembaca upaya menambah pengetahuan bagi penulis serta
memberikan referensi karya ilmiah dalam psikologi sosial dan
perkembangan, dengan penekanan pada konsep kepercayaan dalam hubungan
pacaran di kalangan remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja
Hasil penelitan ini diharapkan sebagai sumber bacaan pada
umumnya yang dapat menjadi manfaat sebagai referensi serta informasi
terkait permasalahan hubungan roxic yang sering terjadi di kalangan
remaja dalam konteks pacaran dan cara membangun serta memaksimalkan
kepercayaan (frust) terhadap pasangan untuk memperkuat hubungan.
b. Penelitian selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan pembanding untuk

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai frust pada remaja akhir putri
toxic relationship dapat diperoleh sebuah kesimpulan bahwa ke empat responden
yaitu remaja putri di desa Karangjoho yang mengalami berbagai bentuk
manipulasi, dominasi dan kekerasan emosional. Kesadaran tentang tanda- tanda
toxic relationship dan pentingnya membangun kepercayaan serta komuniaksi
yang sehat sangat penting untuk menghindari dan menangani hubungan yang
beracun. Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan remaja putri setelah
mengalami toxic relationship bervariasi tergantung pada aspek ketergantungan,
keandalan, dan keyakinan, dengan dampak yang signifikan pada kesejahteraan
psikologis mereka.

Pada responden 1 dalam hubungan foxic yang dialaminya, mengalami
dominasi dari pasangannya yang mengakibatkan menurunnya rasa percaya diri
dan ketidakstabilan emosional. 7rust yang semua ada mengalami penurunan
drastis karena perilaku posesif dan manupulasi emosional dari pasanngannya.
Pada responden 2 menyadari tanda- tanda foxic dalam hubungannya setalah
mengalami tekanan dan pembatasan kebebasan. Kepercayaan terhadap
pasangannya berkurang karena sering terjadi konflik yang tidak terselesaikan
dan tindakan kekerasan verbal dan mampu untuk keluar dari hubungan tersebut.
Pada responden 3 mengalami penurunan kepercayaan setelah merasa tidak

dihargai dan didominasi. Pasangannya sering kali meremehkan perasaannya,
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sehingga membuatnya merasa tidak dihargai dan tidak aman. Dia menyadari
bahwa kesadaran pentingnya kepercayaan membantu dalam memperbaiki
hubungan. Pada responden 4 mengalami toxic dengan adanya kontrol berlebihan
dan sering dibohongi. Trust terhadap pasangannya menurun karena terjadi
adanya kekerasan emosional. Dia menyadari bahwab hubungan tersebut

merugikan sehingga memutuskan untuk keluar dari hubunga tersebut.

. Saran

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk perbaikan dan kebaruan dalam
penelitian selanjutnya maupun saran yang dapat dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari seabagai berikut:

1. Bagi remaja yang mengalami foxic relationship dalam berpacaran disarankan
dapat mengatasi konflik atau masalah dalam hubungan pacaran dengan cara
menjalain komunikasi yang lebih baik sehingga masalah akan terselesaikan
dengan baik tanpa adanya kekerasan. Tindakan yang baik dapat dilakukan
mengakhiri hubungan yang tidak sehat atau mengubahnya dengan hubungan
yang sehat dan jangan biarkan anda kehilangan harga diri hanya karena tidak
berani keluar dari zona dalam hubungan yang toxic.

2. Untuk peneliti selanjutnya, karena penelitiain ini memiliki keterbatasan pada
subjek remaja putri sehingga untuk mengembangkan penelitian maka subjek
dapat dilakukan pada remaja laki-laki. Penelitian ini juga dapat digunakan
untuk metode penelitian kuantitatif dengan menghubungkan #rust dengan

toxic relationsship.
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